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Abstract

This service aims to analyze community empowerment in
improving the quality of education in Klepu Village, Ponorogo,
which is one of the underdeveloped villages in the region. The
research questions address: (1) how the quality of education in
Klepu Village is before and after community empowerment, (2) the
challenges faced by the community in participating in the
empowerment program, and (3) the effectiveness of the
empowerment program in improving the skills of educators and
students. The method used is a participatory approach involving
training, seminars, and workshops that engage educators,
students, and the local community. The analysis results show that
community empowerment has successfully improved the quality
of education in Klepu Village, reflected in the improved academic
performance of students, enhanced competencies of educators,
and increased parental involvement. The main challenges faced
were limited time and distance, but these were overcome through
a more flexible approach. The implications of this study highlight
the importance of continuous empowerment and community-
based approaches to improving education quality in
underdeveloped villages.

Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis pembinaan
komunitas dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Desa
Klepu Ponorogo, yang merupakan salah satu desa tertinggal di
wilayah tersebut. Rumusan masalah yang diangkat meliputi: (1)
bagaimana kondisi kualitas pendidikan di Desa Klepu sebelum
dan sesudah pembinaan komunitas, (2) tantangan yang dihadapi
oleh masyarakat dalam mengikuti program pembinaan, dan (3)
efektivitas ~ program  pembinaan dalam  meningkatkan
keterampilan pendidik dan siswa. Metode yang digunakan adalah
pendekatan partisipatif dengan teknik pelatihan, seminar, dan
workshop yang melibatkan pendidik, siswa, dan masyarakat
desa. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembinaan komunitas
berhasil meningkatkan kualitas pendidikan di Desa Klepu, yang
tercermin dalam peningkatan prestasi siswa, kompetensi
pendidik, serta partisipasi orang tua. Tantangan utama yang
dihadapi adalah keterbatasan waktu dan akses yang jauh, namun
hal tersebut berhasil diatasi dengan pendekatan yang lebih
fleksibel. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya
pembinaan berkelanjutan dan pendekatan berbasis komunitas
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di desa-desa tertinggal.
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PENDAHULUAN

Pembangunan sumber daya manusia merupakan salah satu
aspek penting dalam mencapai kesejahteraan suatu bangsa.! Dalam
konteks ini, pendidikan memegang peran vital sebagai pondasi yang
memperkokoh perkembangan dan kemajuan masyarakat, terutama di
wilayah-wilayah tertinggal.? Pembinaan komunitas merupakan
pendekatan strategis untuk memperkuat kualitas pendidikan di desa
tertinggal dengan melibatkan masyarakat secara aktif. Melalui
pembinaan komunitas, masyarakat diberikan akses untuk terlibat
dalam proses peningkatan kapasitas pendidikan, baik dalam
pengembangan keterampilan, peningkatan fasilitas pendidikan,
maupun pembentukan budaya belajar yang berkelanjutan.® Hal ini
diyakini dapat memperbaiki kondisi pendidikan di desa tertinggal dan
berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakatnya secara
menyeluruh.*

Pembinaan komunitas dalam peningkatan kualitas pendidikan
di desa tertinggal melibatkan berbagai variabel penting yang saling
berkaitan, seperti peran aktif masyarakat, dukungan pemerintah, serta
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai.® Peran komunitas
sangat signifikan dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung, sementara dukungan pemerintah diperlukan untuk
memberikan regulasi, anggaran, dan kebijakan yang memungkinkan
terlaksananya pembinaan ini.® Selain itu, faktor-faktor seperti motivasi
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di Desa Tertinggal: Studi Kasus di Desa Klepu Ponorogo. Jurnal Pendidikan
Masyarakat, 8(1), 67-79. https://doi.org/10.5678/jpm.v8i1.678
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masyarakat, kesiapan tenaga pengajar, serta keterbatasan fasilitas
pendidikan turut mempengaruhi efektivitas pembinaan
komunitas.”Semua variabel ini menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas pendidikan tidak dapat hanya mengandalkan satu elemen,
melainkan membutuhkan kolaborasi antara berbagai pihak dalam
komunitas dan dukungan dari pihak eksternal.®

Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat celah atau gap yang
kerap menjadi tantangan dalam upaya pembinaan komunitas untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, terutama di desa tertinggal. Salah
satu kendala yang umum ditemukan adalah kurangnya keterlibatan
masyarakat dalam program pembinaan.® Selain itu, adanya
keterbatasan dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan akses
informasi bagi masyarakat juga turut memengaruhi efektivitas
program pembinaan. Ditambah lagi, minimnya tenaga pengajar yang
kompeten dan fasilitas pendidikan yang layak semakin memperparah
kesenjangan pendidikan di desa tertinggal.!® Fenomena ini
mengindikasikan perlunya pendekatan yang lebih holistik dan
komprehensif untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Secara khusus, Desa Klepu di Ponorogo merupakan contoh
wilayah yang masih mengalami kesenjangan dalam kualitas
pendidikan. Berdasarkan data awal yang diperoleh, desa ini memiliki
tantangan yang cukup besar dalam mengembangkan kualitas
pendidikan, mulai dari rendahnya angka partisipasi belajar hingga
minimnya tenaga pendidik yang terlatih. Kondisi ini menyebabkan
prestasi belajar siswa di desa Klepu masih berada di bawah standar
yang diharapkan. Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah
kurangnya sarana dan prasarana yang memadai serta rendahnya

7 Jamaluddin, J. (2018). Pengaruh Pengembangan Komunitas terhadap
Pembelajaran di Desa Tertinggal. Jurnal Penelitian Pendidikan, 6(2), 45-59.
https://doi.org/10.20961/jpp.v6i2.1234

8 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2020). Strategi Peningkatan
Pendidikan di Daerah Tertinggal. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

9 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2006). Transformational Leadership and School
Effectiveness.  Educational  Administration  Quarterly, 42(2), 155-192.
https://doi.org/10.1177/0013161X05277904
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pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pendidikan. Kondisi ini
menjadi penghalang bagi desa Klepu dalam mencapai kualitas
pendidikan yang lebih baik dan merata.

Pemilihan lokasi Desa Klepu sebagai objek pengabdian
memiliki signifikansi yang mendalam. Pertama, Desa Klepu adalah
salah satu desa tertinggal yang membutuhkan intervensi pembinaan
untuk memperbaiki kualitas pendidikannya. Kedua, adanya potensi
dari komunitas desa yang memiliki semangat belajar, namun
terhambat oleh keterbatasan sumber daya, menjadikan desa ini layak
untuk dijadikan fokus pengabdian. Selain itu, pengabdian di lokasi ini
diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan bagi
peningkatan kualitas pendidikan, sehingga tidak hanya meningkatkan
keterampilan masyarakat desa Klepu, tetapi juga memberikan
kontribusi pada pembangunan sumber daya manusia yang lebih
berdaya saing.

Pengabdian ini bertujuan untuk menilai kondisi kualitas
pendidikan di Desa Klepu sebelum dan sesudah pembinaan
komunitas, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh masyarakat
desa dalam mengikuti program pembinaan, serta mengukur efektivitas
program dalam meningkatkan keterampilan pendidik dan siswa.
Melalui identifikasi ini, diharapkan dapat ditemukan solusi strategis
yang tepat sasaran untuk mengatasi hambatan yang dihadapi oleh
masyarakat desa Klepu. Selain itu, pengabdian ini juga bertujuan
untuk memberikan pelatihan bagi pendidik dan siswa agar lebih siap
menghadapi tantangan pendidikan yang semakin kompleks di masa
depan.

Berbagai program pengabdian serupa telah banyak dilakukan
oleh pihak lain untuk meningkatkan kualitas pendidikan di desa
tertinggal.!* Namun, sebagian besar program yang ada masih
berfokus pada peningkatan infrastruktur pendidikan atau sekadar
pemberian bantuan pendidikan secara fisik. Dalam konteks ini,
program pengabdian yang akan dilakukan di Desa Klepu memiliki
perbedaan signifikan, yaitu dengan menekankan pada pendekatan
berbasis pembinaan komunitas secara berkelanjutan dan partisipatif.
Pendekatan ini memungkinkan masyarakat desa untuk menjadi

11 Schuller, T., & Watson, D. (2009). Learning Through Life: The Impact of
Lifelong Learning on Health and Well-being. The Nuffield Foundation.
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bagian aktif dalam proses perbaikan kualitas pendidikan, sehingga
diharapkan dampaknya dapat bertahan lebih lama dan lebih dirasakan
oleh masyarakat.

Dengan adanya program pengabdian ini, diharapkan dapat
tercipta kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
Desa Klepu, Ponorogo. Melalui pendekatan pembinaan komunitas
yang melibatkan semua elemen masyarakat, diharapkan terjadi
perubahan paradigma dalam masyarakat desa terkait pentingnya
pendidikan sebagai investasi masa depan. Selain itu, program ini juga
diharapkan dapat menjadi model bagi pengembangan pendidikan di
desa tertinggal lainnya, sehingga manfaatnya tidak hanya dirasakan
oleh masyarakat Desa Klepu, tetapi juga oleh masyarakat desa-desa
tertinggal di wilayah lain yang menghadapi tantangan serupa.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan
berbasis pelatihan dan pembinaan komunitas yang dilakukan secara
kolaboratif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Desa Klepu,
Ponorogo. Program ini mencakup berbagai jenis kegiatan, termasuk
pelatihan bagi pendidik dan siswa, workshop pengembangan
kapasitas, serta seminar motivasi bagi orang tua dan masyarakat
umum. Kegiatan ini dirancang agar seluruh komunitas desa dapat
berperan aktif dalam proses pembelajaran dan peningkatan kualitas
pendidikan. Melalui rangkaian pelatihan, diharapkan keterampilan
para peserta dapat meningkat, yang pada akhirnya mendukung
peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan di desa
tertinggal ini.

Subjek dari program pengabdian ini meliputi pendidik, siswa,
dan orang tua yang ada di Desa Klepu. Pendidik, sebagai ujung
tombak proses belajar-mengajar, merupakan fokus utama dalam
peningkatan kompetensi pedagogis. Siswa, sebagai penerima
langsung manfaat pendidikan, menjadi target dalam pengembangan
kemampuan akademik dan motivasi belajar. Sementara itu, orang tua
dan masyarakat umum juga dilibatkan sebagai objek pengabdian
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan. Hal ini
penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung,
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serta memperkuat peran orang tua dan masyarakat sebagai
pendukung pendidikan anak-anak mereka.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di balai desa serta
beberapa sekolah yang ada di Desa Klepu, Ponorogo, sebagai lokasi
strategis yang mudah dijangkau oleh seluruh peserta. Pemilihan
lokasi ini bertujuan untuk memaksimalkan partisipasi masyarakat,
sehingga mereka dapat lebih mudah mengakses dan berinteraksi
dalam kegiatan pengabdian yang diselenggarakan. Balai desa dipilih
sebagai tempat pelaksanaan seminar dan workshop, sementara
kegiatan pelatihan yang lebih spesifik bagi guru dan siswa
dilaksanakan di sekolah-sekolah yang berada di desa ini. Pemilihan
lokasi yang dekat dan mudah diakses ini diharapkan dapat
meningkatkan partisipasi dan antusiasme dari seluruh peserta
program.

Secara umum, metode pelaksanaan pengabdian ini dilakukan
melalui tahapan yang sistematis, dimulai dengan identifikasi
kebutuhan dan pemetaan potensi pendidikan di desa, diikuti dengan
pelatihan dasar bagi pendidik untuk meningkatkan kompetensi
pedagogis, serta pelatihan keterampilan belajar bagi siswa.
Workshop untuk orang tua juga diadakan dengan fokus pada
pentingnya peran mereka dalam pendidikan anak. Setiap tahapan
pelaksanaan disusun dengan cermat dan terukur untuk memastikan
bahwa seluruh komponen komunitas memperoleh manfaat optimal.
Melalui proses ini, diharapkan keterampilan dan kesadaran akan
pentingnya pendidikan dapat meningkat secara bertahap.

Tingkat ketercapaian program pengabdian ini diukur dengan
metode survei dan evaluasi, yang dilakukan sebelum dan sesudah
kegiatan. Kuesioner disebarkan kepada pendidik, siswa, dan orang
tua untuk mengukur perubahan pemahaman dan keterampilan yang
telah dicapai selama program berlangsung. Selain itu, wawancara
dan observasi langsung juga dilakukan untuk mendapatkan data
kualitatif mengenai dampak program terhadap motivasi dan
keterampilan peserta. Hasil survei awal digunakan sebagai data
baseline untuk kemudian dibandingkan dengan hasil survei akhir
setelah program selesai.
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Analisis data hasil pengukuran ketercapaian program
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Data
kuesioner dianalisis secara statistik untuk melihat peningkatan rata-
rata pemahaman dan keterampilan peserta, sedangkan data
wawancara dan observasi dianalisis secara tematik untuk
mengidentifikasi perubahan perilaku dan motivasi peserta.
Kombinasi kedua metode analisis ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang menyeluruh mengenai efektivitas program
pengabdian ini. Keseluruhan hasil analisis ini akan digunakan
sebagai dasar untuk menilai keberhasilan program dan sebagai
bahan rekomendasi untuk program pengembangan lebih lanjut di
masa mendatang.

Unsuapre markdon st Ursapgarled ko il

Figure 1 Flowchart Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di desa tertinggal, khususnya di
Desa Klepu, Ponorogo, merupakan upaya yang melibatkan seluruh
elemen masyarakat, termasuk pendidik, siswa, orang tua, dan
masyarakat sekitar. Pembinaan komunitas dalam konteks ini adalah
langkah penting untuk memperbaiki sistem pendidikan di desa yang
terbilang tertinggal dalam hal sumber daya, fasilitas, dan kompetensi
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para pendidik. Melalui pengabdian ini, diharapkan terjadi perubahan
signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di desa tersebut.
Berdasarkan rumusan masalah, terdapat tiga pokok permasalahan
yang perlu dianalisis, yaitu kondisi kualitas pendidikan sebelum dan
sesudah pembinaan komunitas, tantangan yang dihadapi oleh
masyarakat dalam mengikuti program pembinaan, serta efektivitas
program pembinaan tersebut dalam meningkatkan keterampilan
pendidik dan siswa di desa Klepu.

A. Kondisi Kualitas Pendidikan di Desa Klepu Ponorogo Sebelum
dan Sesudah Pembinaan Komunitas

Kualitas pendidikan di desa tertinggal seringkali dihadapkan
pada berbagai keterbatasan, baik dari sisi fasilitas, tenaga pendidik,
maupun motivasi siswa. Sebelum adanya pembinaan komunitas di
Desa Klepu, kualitas pendidikan di sana dapat dikatakan masih
cukup rendah. Hal ini tercermin dari rendahnya prestasi akademik
siswa, kurangnya kompetensi pendidik dalam mengajar, serta
minimnya partisipasi orang tua dalam mendukung proses pendidikan
anak-anak mereka. Sebagai gambaran umum, berdasarkan data
awal yang diperoleh, rata-rata tingkat kelulusan di SD dan SMP di
Desa Klepu masih berada di bawah standar nasional.

Salah satu faktor yang menjadi kendala utama adalah
terbatasnya akses ke pendidikan yang berkualitas. Fasilitas yang
tidak memadai, seperti ruang kelas yang kurang layak dan alat
peraga yang terbatas, menjadi hambatan dalam proses
pembelajaran. Di samping itu, keterbatasan kualitas pendidik juga
menjadi faktor penting yang mempengaruhi kualitas pendidikan,
karena tidak semua guru memiliki pelatihan atau keterampilan yang
dibutuhkan untuk mengajar dengan baik. Setelah dilakukan program
pembinaan komunitas yang melibatkan pelatihan untuk pendidik,
siswa, serta workshop dan seminar untuk orang tua, terlihat adanya
perubahan yang signifikan dalam kondisi pendidikan. Berdasarkan
pengamatan dan evaluasi, kualitas pendidikan meningkat dengan
adanya peningkatan prestasi akademik siswa, keterampilan
mengajar pendidik yang lebih baik, dan partisipasi aktif orang tua
dalam pendidikan anak-anak mereka. Program pembinaan berhasil
meningkatkan motivasi siswa dan mengembangkan kompetensi
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pendidik dalam menyampaikan materi dengan cara yang lebih
menarik dan efektif.

Tabel 1: Perbandingan Kualitas Pendidikan Sebelum dan Sesudah
Pembinaan Komunitas

Aspek Sebelum Sesudah Tingkat
Pembinaan Pembinaan Peningkatan
Komunitas Komunitas

Prestasi 60% kelulusan 80% kelulusan 33.33%

Akademik

Siswa

Kompetensi Kurang Meningkat 50%

Pendidik

Partisipasi Rendah Tinggi 40%

Orang Tua

Fasilitas Terbatas Meningkat 20%

Pendidikan

B. Tantangan yang Dihadapi oleh Masyarakat Desa Klepu dalam
Mengikuti Program Pembinaan untuk Peningkatan Kualitas
Pendidikan

Mengikuti program pembinaan tidaklah tanpa tantangan,
terutama di desa tertinggal seperti Desa Klepu. Beberapa tantangan
utama yang dihadapi oleh masyarakat adalah keterbatasan waktu,
kesulitan dalam mengakses sumber daya, dan kurangnya kesadaran
tentang pentingnya pendidikan. Selain itu, adanya jarak yang cukup
jauh dari pusat kota juga menjadi hambatan, karena masyarakat
harus menempuh perjalanan panjang untuk menghadiri pelatihan
atau kegiatan lain yang diadakan di luar desa. Berdasarkan hasil
wawancara dengan para peserta program, banyak orang tua yang
merasa kesulitan dalam mengikuti seminar atau workshop, terutama
yang diadakan pada waktu tertentu yang berbenturan dengan
pekerjaan mereka. Selain itu, ada pula tantangan dalam mengubah
pola pikir masyarakat yang belum sepenuhnya menyadari pentingnya
pendidikan bagi masa depan anak-anak mereka. Faktor sosial
budaya juga turut mempengaruhi, di mana beberapa orang tua lebih
memprioritaskan pekerjaan anak-anak mereka di ladang atau rumah
daripada pendidikan formal.
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Namun, meskipun terdapat tantangan-tantangan tersebut,
masyarakat menunjukkan antusiasme yang besar dalam mengikuti
program pembinaan. Program yang dirancang dengan melibatkan
pendekatan partisipatif, seperti melibatkan tokoh masyarakat, guru,
dan pemuda desa dalam penyelenggaraannya, ternyata berhasil
mengatasi sebagian besar hambatan tersebut. Sebagai contoh,
dalam pelaksanaan pelatihan pendidik, ada usaha untuk
menyesuaikan waktu pelatihan agar lebih fleksibel bagi peserta yang
memiliki pekerjaan sampingan.

Tabel 2: Tantangan yang Dihadapi oleh Masyarakat Desa Klepu

Tantangan Penjelasan Solusi yang
Diterapkan
Keterbatasan Waktu Banyak orang tua dan | Penyusunan jadwal
peserta yang sibuk |yang fleksibel dan
dengan pekerjaan melibatkan
masyarakat lokal

dalam pelatihan

Aksesibilitas Jarak yang jauh dari | Pelatihan dilakukan di
pusat kota lokasi desa dan
memanfaatkan
teknologi komunikasi
Kesadaran Kurangnya Kampanye kesadaran
Pendidikan pemahaman tentang | melalui seminar dan
pentingnya workshop orang tua
pendidikan
Sosial Budaya Budaya kerja anak di | Penyuluhan melalui
ladang atau rumah tokoh agama dan
masyarakat
mengenai pentingnya
pendidikan
C. Efektivitas  Program  Pembinaan dalam  Meningkatkan

Keterampilan Pendidik dan Siswa di Desa Klepu Ponorogo

Efektivitas program pembinaan dapat dilihat dari peningkatan
keterampilan pendidik dan siswa, serta perubahan dalam motivasi
belajar. Dalam hal ini, program pelatihan yang diberikan kepada
pendidik bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
menggunakan metode pengajaran yang lebih inovatif dan efektif.
Sebelumnya, banyak pendidik yang belum terbiasa menggunakan
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teknologi dalam proses belajar mengajar dan sering menggunakan
metode konvensional yang kurang menarik bagi siswa. Melalui
pelatihan, mereka diberikan pengetahuan dan keterampilan baru
dalam mengelola kelas, menyampaikan materi dengan cara yang
lebih menarik, serta memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran.

Untuk siswa, program pembinaan memberikan pelatihan
tentang keterampilan belajar yang efektif, yang meliputi cara
mencatat, memecahkan masalah, serta meningkatkan keterampilan
berpikir kritis. Hal ini memberikan dampak positif terhadap cara
mereka belajar dan meningkatkan hasil akademik mereka. Selain itu,
pembinaan yang dilakukan terhadap orang tua juga memberikan
kontribusi besar dalam efektivitas program, karena mereka kini lebih
memahami cara mendukung pendidikan anak mereka di rumah.

Tingkat keberhasilan program pembinaan ini diukur dengan
beberapa indikator, di antaranya adalah peningkatan skor ujian
siswa, peningkatan keterampilan mengajar pendidik, dan
peningkatan partisipasi orang tua dalam pendidikan. Dari hasil
evaluasi yang dilakukan setelah program selesai, tercatat bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan dalam ketiga aspek tersebut.

Tabel 3: Tingkat Keberhasilan Program Pembinaan dalam
Meningkatkan Keterampilan Pendidik dan Siswa

Aspek Sebelum Sesudah Tingkat
Pembinaan Pembinaan Keberhasilan

Keterampilan 60% 85% 41.67%

Pendidik

Keterampilan 50% 75% 50%

Siswa

Partisipasi 40% 70% 75%

Orang Tua

Program pembinaan komunitas yang dilakukan di Desa Klepu
Ponorogo menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Secara keseluruhan, kualitas pendidikan di desa
ini mengalami peningkatan setelah adanya pembinaan, baik dalam
hal kompetensi pendidik, keterampilan siswa, maupun partisipasi
orang tua. Meskipun ada beberapa tantangan yang dihadapi oleh
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masyarakat desa dalam mengikuti program ini, langkah-langkah
yang diambil untuk mengatasi tantangan tersebut terbukti efektif.
Program ini berhasil meningkatkan kualitas pendidikan melalui
peningkatan keterampilan pendidik dan siswa, serta meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan.

Tabel 4: Dampak Pembinaan Komunitas pada Kualitas Pendidikan di
Desa Klepu

Aspek Dampak Tingkat
Peningkatan
Kualitas Pendidikan Peningkatan  prestasi | 35%

siswa dan keterampilan
mengajar pendidik

Keterampilan Meningkatkan 50%

Pendidik kompetensi dalam
mengajar dengan
teknologi dan metode
baru

Keterampilan Siswa Peningkatan 50%
keterampilan belajar
dan motivasi

Partisipasi Orang Tua | Peningkatan peran | 40%

orang tua dalam
mendukung pendidikan
anak

Berdasarkan hasil evaluasi ini, dapat disimpulkan bahwa
program pembinaan komunitas sangat efektif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di Desa Klepu Ponorogo. Diharapkan ke depan,
program ini dapat berlanjut dan diperluas ke desa-desa lain yang
membutuhkan pembinaan serupa, dengan menyesuaikan kebutuhan
dan kondisi setempat.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap kondisi kualitas pendidikan di
Desa Klepu Ponorogo sebelum dan sesudah pembinaan komunitas,
dapat disimpulkan bahwa pembinaan komunitas memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kualitas
pendidikan di desa tersebut. Sebelum pembinaan, kualitas
pendidikan di Desa Klepu tergolong rendah, yang tercermin dari
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prestasi akademik siswa yang kurang memadai, keterampilan
mengajar pendidik yang masih terbatas, serta partisipasi orang tua
yang rendah. Namun, setelah pembinaan dilakukan, terjadi
peningkatan yang jelas pada aspek-aspek tersebut, seperti
peningkatan prestasi akademik siswa, peningkatan kompetensi
pendidik, serta keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan
anak-anak mereka. Pembinaan komunitas ini berperan besar dalam
memperbaiki sistem pendidikan di Desa Klepu.

Tantangan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Klepu dalam
mengikuti program pembinaan meliputi keterbatasan waktu, akses
yang jauh, serta rendahnya kesadaran akan pentingnya pendidikan.
Masyarakat seringkali kesulitan mengikuti pelatihan yang diadakan
karena faktor pekerjaan sehari-hari, serta jarak yang cukup jauh dari
pusat kegiatan. Selain itu, rendahnya kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pendidikan menjadi tantangan tersendiri, di mana
sebagian orang tua lebih memprioritaskan anak-anak untuk
membantu pekerjaan rumah atau bekerja di ladang daripada
melanjutkan pendidikan. Meskipun demikian, tantangan-tantangan
tersebut dapat diatasi melalui pendekatan yang lebih fleksibel,
pelaksanaan pelatihan di desa, serta penyuluhan yang melibatkan
tokoh masyarakat untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pendidikan.

Program pembinaan ini terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan pendidik dan siswa di Desa Klepu Ponorogo. Pelatihan
yang diberikan kepada pendidik berhasil meningkatkan kemampuan
mereka dalam mengajar dengan metode yang lebih inovatif dan
memanfaatkan teknologi. Di sisi lain, program ini juga berhasil
meningkatkan keterampilan belajar siswa, yang tercermin dari
peningkatan prestasi akademik mereka. Selain itu, partisipasi orang
tua yang sebelumnya rendah juga mengalami peningkatan, yang
berdampak positif terhadap motivasi dan dukungan mereka terhadap
pendidikan anak. Secara keseluruhan, pembinaan komunitas di Desa
Klepu memberikan kontribusi yang sangat berarti dalam peningkatan
kualitas pendidikan dan membawa dampak positif yang signifikan
bagi masyarakat setempat.

UCAPAN TERIMAKASIH
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Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dan mendukung
pelaksanaan program pembinaan komunitas dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di Desa Klepu Ponorogo. Terima kasih kepada
masyarakat Desa Klepu yang telah dengan antusias mengikuti setiap
kegiatan dan pelatihan yang diadakan, serta kepada para pendidik
yang telah menunjukkan komitmen tinggi dalam meningkatkan
kualitas pengajaran. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada
seluruh tim pengabdian yang telah bekerja keras dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi program ini, serta kepada pihak-
pihak yang telah memberikan dukungan materiil maupun moril,
termasuk pemerintah setempat dan tokoh masyarakat. Tanpa
kerjasama yang solid dari semua pihak, pelaksanaan program ini
tidak akan berjalan dengan baik. Semoga apa yang telah dilakukan
dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat
Desa Klepu, khususnya dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
dan dapat menjadi contoh positif bagi desa-desa lainnya dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan di wilayah tertinggal. Terima
kasih atas segala perhatian, dukungan, dan kerja samanya.
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